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GRC PADA RUMAH SUSUN TOD PONDOK CINA

Annisa Sayyidah Hakimah?, Theresia Pynkyawati?,
Mahasiswa Program Studi Arsitektur 1, Institut Teknologi Nasional Bandung
Program Studi Arsitektur 2, Institut Teknologi Nasional Bandung
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ABSTRAK

Beton merupakan konstruksi yang dominan digunakan pada struktur bangunan. Pencampuran beton di antaranya
dari semen, air, agregat halus, dan agregat kasar. Pada suatu konstruksi bangunan, beton biasanya dibuat
dengan menggunakan metode cast in situ (konvensional). Cast in situ adalah metode pelaksanaan beton dengan
cor di tempat. Penggunaan beton cast in situ dapat digunakan untuk membuat dinding, lantai, parapet, kantilever
maupun dudukan outdoor AC. Pada zaman abad modern, penggunaan material beton semakin meningkat, hal ini
menunjukkan bahwa adanya perkembangan berbagai macam jenis inovasi-inovasi beton salah satunya adalah
GRC (Glassfibre Reinforced Concrete). Pada proyek rumah susun TOD Pondok Cina, beton cast in situ dan GRC
digunakan untuk membuat tempat dudukan outdoor AC. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan
tingkat efektivitas dari metode pelaksanaan cast in situ dengan GRC. Metode penelitian menggunakan analisa
deskriptif secara kuantitatif ditinjau dari waktu pelaksanaannya dan jumlah material yang digunakan baik dari
GRC maupun cast in situ. Hasil analisis perbandingan ini menunjukkan bahwa pemilihan metode pelaksanaan
yang tepat sangat penting untuk mencapai suatu target pembangunan karena semakin efektif metode yang
digunakan maka hasilnyapun akan lebih baik.

Kata kunci : Metode Pelaksanaan, Cast In Situ, GRC, Waktu dan Material.

1. PENDAHULUAN
Penggunaan material beton sering kita temui dalam

yang biasa disingkat dengan GRC. Menurut GRC
Industry Group of National Precast Concrete

pelaksanaan pekerjaan kegiatan konstruksi. Dalam
pelaksanaannya, beton memiliki beberapa metode,
salah satunya adalah beton cast in situ
(konvensional). Beton cast in situ adalah jenis beton
yang seluruh pekerjaanya dikerjakan di lapangan.
Komponen-komponen utama pekerjaan  beton
diantaranya  seperti  penulangan,  bekisting,
pengecoran, dan perawatan akan dilaksanakan di
lokasi proyek. Semakin majunya peradaban
manusia, maka semakin banyak pula munculnya
penemuan-penemuan baru pada ilmu dan teknologi,
hal ini menyebabkan pelaksanaan pembangunan
proyek yang semakin kompleks dan canggih.
Peningkatan jumlah dan macam jenisnya yang terus-
menerus akan kebutuhan barang konsumsi, alat-alat
produksi ataupun jasa masyarakat dengan kualitas
yang bertambah baik dan daya guna yang tahan lama
tentu saja membutuhkan berbagai fasilitas
penunjangnya seperti, sistem transportasi, instalasi
produksi, sarana kounikasi, dan manufaktur.
Berdasarkan hal tersebut maka muncul berbagai
macam inovasi terkait metode pengerjaan beton,
salah satunya yaitu Glassfibre Reinforced Concrete
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Association Australia (2006), GRC adalah material
komposit yang terdiri dari semen, mortar, dan pasir
yang diperkuat dengan serat kaca. Metode
pelaksanaan beton cast in situ dengan GRC pastilah
berbeda, maka dari itu pada penelitian ini akan lebih
membahas mengenai berapa lamanya waktu dan
material yang dibutuhkan untuk membuat beton
dengan menggunakan kedua metode tersebut karena
hal itu merupakan faktor penting dalam mengetahui
tingkat keefektivitasannya.

2. KERANGKA TEORI
2.1. Cast In Situ (Konvensional)

[ BETON CAST IN SITU J

PEKERJAAN BALOK ] [

[ PEKERJAAN KOLOM

PEKERJAAN PLAT
LANTAI

Gambar 1. Work Breakdown Structure Beton Cast In Situ
Sumber : Dian Admihusia, 2020, diolah



Dalam pelaksanaan pekerjaan beton cast in situ
mempunyai Work Breakdown Structure (WBS)
yang meliputi pekerjaan kolom, pekerjaan balok,
dan pekerjaan plat lantai. Berikut merupakan uraian
pekerjaannya tercantum pada gambar dibawah ini.

2.2. GRC (Glassfibre Reinforced Concrete)
Menurut F.William Horsley, dkk (2001), Komposisi

campuran untuk pembuatan GRC, tidak hanya terdiri
dari satu komposisi saja. Material campuran,
metode, jenis produk, proporsi panjang, serta
orientasi serat kaca dapat bervariasi, disesuaikan
dengan kebutuhan produksi produk tertentu. GRC
telah digunakan di Amerika Serikat sejak awal 1970-
an. Upaya pertama produksi GRC ‘modern’
dilakukan di Uni Soviet, tetapi Sebagian besar
pengembangan awal GRC, yang membuatnya
menjadi produk yang dapat dipasarkan adalah di
Inggris. Pada awalnya GRC dikenal dengan sebutan
Glassfibre Reinforced Cement, namun seiring
dengan perubahan terminology secar bertahap, maka
sejak akhir 1990-an GRC disebut Glassfibre
Reinforced Concrete.

2.3. Metode Pelaksanaan

Untuk menyelesaikan suatu pekerjaan di lapangan,
dalam pelaksanaannya pekerjaan konstruksi di setiap
proyeknya pasti diperlukan suatu metode. Untuk
menghadapi kendala-kendala yang terjadi saat
pelaksanaan  pekerjaan, maka membutuhkan
penerapan metode pelaksanaan konstruksi yang tepat
sesuai dengan kondisi di lapangan agar proyek dapat
selesai sesuai target yang telah ditetapkan. Pada
hakekatnya, metode pelaksanaan konstruksi adalah
penjabaran dari seluruh kegiatan dalam membuat
sesuatu mulai dari tata cara dan teknik-teknik
pelaksanaan pekerjaannya dalam sistem manajemen
konstruksi. Untuk dapat menyelesaikan seluruh
perencanaan Yyang telah direncanakan hingga
menjadi bentuk bangunan fisik maka pemilihan
metode pelaksanaan yang tepatlah menjadi kunci
utamanya.

\
o

Mctode P Kebutuhan

Gambar 2. Konsep Metode Pelaksanaan
Sumber : Istimawan Dipohusodo, 1996, diolah
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Pada gambar 2 menurut Istimawan Dipohusodo
(1996), Konsep metode pelaksanaan mencakup
keseluruhan segi pekerjaan mulai dari pemilihan,
penetapan, termasuk kebutuhan sarana, dan
prasarana. Metode pelaksanaan tentu saja tidak akan
berjalan maksimal tanpa adanya teknologi, sehingga
muncul adanya istilah “Teknologi Konstruksi”.
Istilah tersebut mendukung kualitas, efisiensi, serta
daya saing baik dari sisi produk maupun proses.
Menurut Wulfram | Ervianto (2005), Teknologi
konstruksi  (Construction ~ Technology) dapat
mewujudkan selesainya pembangunan menjadi
bangunan fisik karena, pada teknologi konstruksi
kita dapat mempelajari metode atau teknik yang
dapat dipilih dan digunakan. Istilah technology
dalam Bahasa Inggris berasal dari kata techno dan
logic. Logic yang artinya adalah susunan dari setiap
Langkah pekerjaan secara berurutan, misalnya
kegiatan B harus dilaksanakan setelah kegiatan
selesai dikerjakan dan seterusnya, sedangkan techno
adalah suatu cara yang harus dilakukan secara logic.
Apabila dijadikan sebuah bagan maka akan seperti
pada gambar 3.

Step in
sequence
A-B

Gambar 3. Istilah Technology dalam Bahasa Inggris
Sumber : Wulfram |. Ervianto, 2005, diolah

2.4. Work Study

Menurut Wulfram | Ervianto (2004), Efektivitas
penggunaan sumber daya dapat mempengaruhi
sukses dan tidaknya suatu proyek konstruksi.
Berdasarkan hal tersebut, untuk menyempurnakan
penggunaan sumberdaya secara tepat sehingga dapat
meningkatkan produktivitas dengan “Work Study”
yaitu salah satu teknik manajemen. Berdasarkan
gambar 4, Work study dapat diterapkan untuk
berbagai macam kasus dengan memiliki harapan
yang ingin dicapai umumnya sebagai berikut:

1. Dalam suatu proses produksi dapat menentukan

metode konstruksi secara tepat.



2. Mengeleminasi pekerjaan yang tidak diperlukan
serta mengoptimalkan penggunaan sumber daya
manusia, alat, dan material sehingga dapat
menyempurnakan penggunaan metode
pelaksanaan.

3. Dapat meningkatkan produktivitas dari suatu

pekerjaan.

/_lﬁ

WORK
MEASUREMENT
To assess buman

K_Iﬁ

METHOD STUDY

o improve methads of
production
effectiveness
;_/—. :l:
( GIVING PROVIDING

IMPROVED

ontrol

HIGHER
PRODUCTIVITY

Gambar 4. Work Study
Sumber : Wulfram | Ervianto, 2004, diolah

2.5. Perhitungan Luas Dan Volume

Berdasarkan teori Van Hiele mengenai cara berpikir
untuk menghitung sebuah luas dan volume terdiri
dari, visualisasi, analisis, dedukasi informal,
dedukasi, dan rigor. Hal tersebut diurutkan menjadi
sebuah tingkat level dari 0-4.

l Visualisasi I—P| Analisis I?;::ﬁ:l] I—il Deduksi |—>| Rigor |
0 1 2 3 4
Gambar 5. Teori Van Hiele

Berdasarkan gambar 5, berikut merupakan

penjabaran dari teori VVan Hiele :

1. Level 0 (Visualisasi) adalah tahap kita untuk
mengenal bentuk-bentuk geometris  sebuah
bangun-bangun sederhana secara visual.

2. Level 1 (Analisis), pada tahap ini kita mulai
menganalisis bentuk geometris tersebut misalnya
mengenai sifat-sifat bentuk, memiliki berapa
banyak sisi, dan lain-lain.

3. Level 2 (Deduksi Informal), pada level ini kita
mampu membedakan suatu konsep bangun satu
dengan bangun yang lain.

4. Level 3 (Deduksi) ini kita sudah memahami
pentingnya unsur-unsur dalam suatu bangun
untuk sebuah perhitungan luas dan volume.
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5. Level 4 (Rigor) merupakan level yang paling
tinggi karena kita mampu melakukan penalaran
tentang sistem-sistem matematika menghitung
luas dan volume geometri.

Berdasarkan teori di atas maka muncullah konsep

rumus menghitung sebuah balok yaitu :

Luas permukaan = 2(p x1) + 2(p X t)
+2(1xt)
Volume =pXIxt

Gambar 6. Balok
Sumber : Diolah Penulis

3. PEMBAHASAN
3.1. Lokasi Letak GRC dan Cast In Situ
Pada proyek TOD Pondok Cina letak dudukan

outdoor AC berada pada tampak sisi barat arah Ul
as 2-12, as 17-27 lantai 7-17 dan 19-28 yang bisa
kita lihat pada gambar 7. Tidak semua dudukan
outdoor AC menggunakan metode cast in situ,
melainkan ada yang menggunakan GRC untuk
pengerjaannya.

Lampak Barat

As17-27 13
Tower1 |

Gambar 7. Letak Dudukan Outdoor C di Proyek TOD
Pondok Cina
Sumber : Dioleh Penulis

Pada awalnya semua dudukan outdoor AC pada
proyek TOD Pondok Cina menggunakan metode
cast in situ, akan tetapi terdapat beberapa faktor
yang menyebabkan penggunaan metode GRC pada
area dudukan outdoor AC tertentu sebagai berikut :



1. Pada as 2, 11, dan 12 tower 2 terdapat alimax
yang masih beroperasi, sehingga pada area
tersebut belum dapat dipasang dudukan outdoor
AC dengan metode cast in situ karena apabila
menggunakan metode tersebut pengerjaannya
harus bersamaan dengan struktur utama
sedangkan pada saat struktur utama sedang
dikerjakan alimax harus tetap beroperasi. Maka
dari itu pada as tersebut dari lantai 7-17 dan 19-
28 menggunakan metode GRC untuk membuat
dudukan outdoor AC tersebut.

2. Pada as 5-6 dan 8-9 tower 2 terdapat unit yang
awalnya hanya 2 unit kamar, lalu diubah menjadi
3 studio sehingga dudukan outdoor AC
bertambah 1 pada setiap as tersebut.

Denah Lantai 7 Tower 2

[V —

| e o [
-

Denah Lantai 7 Tower 2

Keterangan :
. Dudukan Outdoor AC menggunakan Cast in Situ
/=, Dudukan Outdoor AC menggunakan GRC

" 2 Unit kamar - Studio

Gambar 8. Letak Cast in Situ dan GRC pada Proyek TOD
Pondok Cina
Sumber : Dioleh Penulis

Berdasarkan gambar diatas maka jumlah total
dudukan AC yang menggunakan GRC adalah
sebanyak 5 unit pada setiap lantainya dengan total
21 lantai, sehingga total keseluruhan dudukan
outdoor AC yang menggunakan GRC pada Proyek
TOD Pondok Cina adalah 105 unit dan hanya
terletak pada tower 2. Sedangkan jumlah dudukan
outdoor AC yang menggunakan cast in situ
sebanyak 13 unit disetiap lantainya pada tower 2 dan
14 unit di tower 1, sehingga tiap lantainya terdapat
27 dudukan AC dengan total 21 lantai. Berdasarkan
hal tersebut, maka total keseluruhan dudukan
outdoor unit yang menggunakan cast in situ pada
proyek TOD Pondok Cina adalah sebanyak 567
buah .
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3.2. Luas Dan Volume Dudukan Outdoor AC
Sebelum melakukan pengukuran material, tentu saja

kita perlu mengetahui luas serta volume pada 1 unit
dudukan outdoor AC yang dibuat sehingga kita
dapat mengetahui seberapa banyak material yang
dibutuhkan

Potongan A

Potongan C

Gambar 9. 2D dudukan Outdoor AC beserta ukurannya
Sumber : Dioleh Penulis

Berdasarkan gambar 9, dapat kita lihat bahwa
dudukan outdoor AC memiliki 2 bagian yaitu topi
sebagai atap untuk melindungi bagian atas outdoor
AC, dan bagian dudukan sebagai tempat berdirinya
outdoor AC tersebut.

Gambar 10. 3D dudukan Outdoor AC beserta ukurannya
Sumber : Dioleh Penulis

Gambar di atas merupakan bentuk dan ukuran-
ukuran pada dudukan outdoor AC pada proyek TOD
Pondok Cina. Dari hasil data-data tersebut maka
berikut merupakan perhitungan luas dan volumenya



yang berdasar dari teori Van Hiele yang sudah
dipaparkan pada kerangka teori sebelumnya .

Analisis Perhi Luas dan Volume Dudukan Outdoor AC

L1=2(pxD)+2(pxt)+2(0x1t)
=2(0.61 x 0,08) + 2(0,061 x 0,08) + 2(0,08 x 0,08)
= 0,0976 + 0,0976 + 0,028 = 0,208 m2

L2 = 2(1,06 x 0,4) + 2(1,06 x 0,08) + 2(0,4 X 0,08)
= 0,848 + 0,1696 + 0,064 = 1,0816 m2

PerhitunganLuas | 1 _ 708 1124 10816 m2 = 1,2896 m2

Permukaan dan
Volume Posisi Topi

Vi=pxlIxt
= 0,61 % 0,08 x 0,08 = 0,003904 m3
V2 = 1,06 x 0,4 x 0,08 = 0,03392 m3
VT = 0,003904 m3 + 0,03392 m3 = 0,0378 m3

Ll=2(pxD)+2(pxt)+2(0xt)
= 2(1,06 x 0,1) = 2(1,06 x 0,4) + 2(0,1 x 0,4)
=0,212 + 0,848 + 0,08 = 1,14 m2

L2 =2(0,3 x 0,1) + 2(0,3 X 0,4) + 2(0,1 X 0,4)
= 0,06 + 0,24 + 0,08 = 0,38 m2

L3 = 2(0,86 X 0,3) + 2(0,86 x 0,15) + 2(0,3 X 0,15)
= 0,516 + 0,258 + 0,09 = 0,864 m2

PerhitunganLuas | 4" 0 5 1038 m2 + 0,864 m2 — 2,384 m2

Permukaan dan
Volume Posisi
Dudukan

Vi=pxlIxt
= 1,06 x 0,4 x 0,4 = 0,169 m3

V2 =086 x0,3 x0,1=0,0258 m3

V3 = 0,86 x 0,3 x 0,15 = 0,0387 m3

VT = V1 - (V2 + V3)
= 0,169 m3 — (0,0258 m3 + 0,0387 m3)
= 0,169 m3 — 0,0645 m3 = 0,1045 m3

LT = L.Permukaan Topi + L. Dudukan
Total Luas dan = 1,2896 m2 + 2,384 m2 = 3,673 m2
Volume 1 Unit

dudukan Outdoor AC | yT — v, permukaan Topi + V. Dudukan
~ 0,0378 m3 + 0,1045 m3 = 0,1423 m3

Tabel 1. Analisis Perhitungan Luas dan VVolume Dudukan
Outdoor AC

Berdasarkan perhitungan pada tabel 1 di atas, maka
dapat kita ketahui luas total 1 unit dudukan outdoor
AC adalah 3,673 m2 sedangkan total volumenya
yaitu 0,1423 m3. Dengan perhitungan tersebut maka
kita sudah dapat mengetahui jumlah material yang
dibutuhkan untuk membuat 1 unit dudukan outdoor
AC.

3.3. Material Yang Digunakan
Pada point ini akan menjelaskan perbandingan

material apa saja yang digunakan untuk pembuatan
beton dalam metode cast in situ dengan GRC pada
proyek TOD Pondok Cina.

Metode Material Bahan Volume Satuan
Beton 0,1423 m3/unit
. .. | Bekisting kumkang 1,7630 m3/unit
R Besi 0,1423 m3/unit
Total 2.0476 m3/unit
Semen 0,1 m3/unit
Pasir 0,1 m3/unit
GRC Serbuk Fibreglass 0.0004 m3/unit
Besi angkur 0.1423 m3/unit
Cetakan Triplek 0,1423 m3/unit
Total 0,485 m3/unit

Selisih | 2,0476 — 0.485= 1,5626 m3/unit

Tabel 2. Perbandingan Penggunaan Material Cast in Situ
dan GRC

Pada tabel 2 diatas dapat kita ketahui bahwa pada
metode cast in situ perlu menggunakan material
bekisting untuk pengerjaannya. Pada proyek TOD
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Pondok Cina ini menggunakan bekisting kumkang
yang dimana dalam  pengerjaannya  perlu
menggunakan beberapa panel yang rumit sedangkan
GRC tidak perlu menggunakan panel tersebut dan
hanya menggunakan triplek sebagai alat cetaknya,
sehingga pelaksanaannya akan lebih sederhana.
Dengan begitu, maka volume material pada cast in
situ lebih besar yaitu 2,0476 m3/unit dibandingkan
dengan GRC 0,485 m3/unit dengan selisih 1,5626
m3/unit. Hal ini sesuai dengan teori GRC Industry
Group of National Precast Concrete Association
Australia (2006) dan F.William Horsley, dkk (2001)
mengenai komposisi material GRC.

3.4. Analisis Perbandingan Metode Pelaksanaan
Dengan Waktu Pelaksanaan

Metode Jenis Pekerjaan Waktu Pelaksanaan
M Perancah 24 Jam/unit
S Memasang bekisting/Cetakan 24 Jam/unit
Cast in Situ - -
Pembesian 24 Jam/unit
Pengecoran 1 Jam/unit
Jumlah 73 jam/unit
Fabrikasi cetakan 2,7 Jam/unit
Proses penuangan beton 2,7 Jam/unit
Tunggu setting time beton/ 24 Jam/unit
GRC Beton pengerasan
Bongkar dari cetakan 0.25 jam/unit
Pemasangan dudukan ke 2,7 jam/unit
bangunan
Jumlah 32,35 jam/unit
Maka terdapat selisih 73 Jam — 32,35 Jam = 40,65 Jam

Tabel 3. Analisis Perbandingan Waktu Pelaksanaan

Pada perbandingan waktu pelaksanaan yang sudah
dicantumkan pada tabel 3, 1 unit dudukan outdoor
AC dengan menggunakan metode cast in situ
membutuhkan waktu 73 jam/unit, sedangkan apabila
menggunakan metode GRC hanya membutuhkan
32,35 jam/unit, sehingga terdapat selisih waktu yang
cukup besar yaitu 40,65 jam/unit. Berdasarkan hal
tersebut, maka penggunaan metode GRC akan lebih
cepat selesai dibandingkan dengan menggunakan
metode cast in situ, hal ini yang menjadi salah satu
alasan mengapa menggunakan metode GRC untuk
area bekas alimax dan perubahan unit kamar karena
agar pekerjaan tersebut tidaak menghambat target
pencapaian waktu dalam proyek. Merujuk pada teori
Work Breakdown Structure, jenis pekerjaan saat
menggunakan metode cast in situ pada tabel 3 sesuai
dengan teori tersebut. Membuat dudukan outdoor
AC sama seperti membuat balok sehingga langkah
pekerjaannya pun sama. Sedangkan untuk GRC
berikut langkah-langkah metode pelaksanaannya
pada dudukan outdoor AC di proyek TOD Pondok
Cina:



(a) Persiapan alat

dan bahan

(c) Pemasangan tulangan (d) Beton
pengerasan/kering

(e) Langsir ke setiap unit (f) Pemasangan GRC

Gambar 11. Langkah-langkah pelaksanaan GRC pada
dudukan outdoor AC
Sumber : Diolah Penulis

1. Hal pertama yang kita lakukan adalah melakukan
survey area mana saja yang akan dipasang GRC.
Selain itu juga perlu dilakukan penyiapan alat
dan material apa saja yang digunakan seperti
pada gambar 11.

2. Fabrikasi GRC, pada tahap ini merupakan
pembuatan adukan dan cetakan GRC. Adukan
yang dibuat cukup dengan mencampurkan
materil semen dan pasir masing-masing dengan
perbandingn 1: 1 yaitu 1 volume pasir dan semen
sebanyak 10 I|. Untuk cetakannya bisa
memanfaatkan multiplek yang disusun sesuai
bentuk dudukan outdoor ACnya. Setelah
adukannya selesai dibuat, maka adukan dituang
ke cetakan dan tambahkan bahan roving sebagai
seratnya.

3. Pemasangan tulangan sebagai stek yang nantinya
akan disambungkan ke plat betonnya. Jumlah
tulangan terdapat 4 buah angkur.

4. Setelah adukan GRC sudah tercetak semua maka
tunggu sampai beton mengeras atau kering yang
membutuhkan waktu 24 jam/unitnya.

5. Setelah cetakan dudukan outdoor AC sudah
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dipastikan kering dan mengeras, maka langsir ke
setiap unit yang perlu dipasang . Tahapan ini
menggunakan handpallet untuk memindahkan
cetakan dudukan outdoor ACnya.

6. Dudukan yang sudah dilangsir ke setiap unit,
kemudian dapat dipasang dalam melalui opening
fasad, caranya dengan melakukan las dari
tulangan plat yang sebelumnya sudah dichippig
betonnya. Terkhir dilakukan grouting untuk
menutup Kembali celah beton tadi.

Berdasarkan langkah-langkah  yang  sudah
dipaparkan diatas, maka hal ini sesuai dengan teori
Istimawan Dipohusodo (1996) vyaitu adanya
penetapan seperti pada metode GRC terdapat
penetapan area yang akan menggunakan GRC,
pemilihan material, kebutuhan sarana dan prasarana
semua ada dalam metode pelaksanaan pembuatan
GRC. Langkah tersebut dilakukan secara berurutan
seperti pada istilah technology dalam bahasa inggris
yaitu logic dimana kegiatan 5 pada metode GRC,
pekerjaan langsir ke setiap unit harus dilakukan
setelah  pekerjaan ke-6 selesai yaitu beton
pengerasan, begitu juga denga langkah lainnya.
Seluruh penjabaran dari mulai material, waktu,
hingga langkah-langkah metode semuanya telah
mencapai teori Work Study yaitu yang pertama kita
mampu menentukan metode secara tepat dengan
menerapkan GRC pada pembuatan dudukan outdoor
AC di proyek TOD Pondok Cina. Kedua, mampu
mengeleminasi pekerjaan yang tidak perlu seperti
pada metode GRC vyang tidak membutuhkan
bekisting berupa panel-panel sehingga dapat
mengoptimalkan sumber daya, dan yang terakhir
dengan lebih singkatnya waktu pekerjaan GRC
disbandingkan cast in situ sehingga dapat
meningkatkan produktivitas.

4. PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis perbandingan metode
pelaksanaan cast in situ dengan GRC pada dudukan
outdoor AC di proyek TOD Pondok Cina ditinjau
dari material dan waktu pelaksanaannya dapat
disimpulkan bahwa terdapat beberapa faktor
dipilihnya GRC. Faktor-faktor tersebut diantaranya
yaitu, pertama, selisih perbedaan kecepatan waktu
pada pekerjaan cast in situ dan GRC yang cukup
besar yaitu 40,65 jam. Berdasarkan hasil analisis,
penggunaan metode pelaksanaan GRC akan jauh
lebih efisien dari segi waktu pelaksanaannnya
karena lebih cepat yang hanya membutuhkan waktu
32,35 jam untuk 1 dudukan outdoor AC, sedangkan



cast in situ membutuhkan waktu selama 73 jam.
Kedua volume GRC lebih kecil yaitu 0,485 m3/unit
sedangkan cast in situ 2,0476 ma3/unit, sehingga
material yang digunakan GRC akan lebih sedikit dan
lebih ringan. Efektifitas pengecoran, untuk pekerjaan
GRC pengecoran dilakukan hanya disatu lokasi saja
pada saat proses fabrikasi, sedangkan cast in situ
perlu pengecoran di setiap lokasi yang terdapat
dudukan outdoor AC sehingga pekerjaannya
berpindah-pindah dan membutuhkaan usaha lagi
untuk memindahkan coran beton tersebut.
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